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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat agresivitas atlet pencak silat IPSI Kota
Malang dalam kategori tanding. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian terdiri dari 10 atlet laki-laki kategori tanding,
berusia 17-23 tahun, yang telah memenangkan kompetisi tingkat kabupaten atau kota. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Melalui
analisis data yang telah dilakukan, penjabaran deskriptif, pengujian hasil penelitian, serta
pembahasan yang muncul menunjukan bahwa dari berbagai sumber yang didapatkan yakni
adanya emosional dari nonverbal maupun verbal tersebut. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tingkat agresivitas atlet pencak silat IPSI Kota Malang kategori tanding
berada pada kategori tinggi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar atlet memiliki
tingkat agresivitas dalam kategori tinggi, yang mencerminkan semangat bertanding yang
optimal tanpa melampaui batas sportifitas. Temuan ini memberikan wawasan tentang
pentingnya pengelolaan emosi dan pengendalian diri dalam meningkatkan performa atlet
selama pertandingan.
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Pendahuluan dengan perlawanan tetapi unsur-unsur silat
tidak dibenarkan untuk dijadikan sebagai
bahan mencari lawan maupun musuh,
karena tujuan dari pencak silat sendiri untuk
mempertahankan diri dan menjaga budaya
dari nenek moyang Indonesia.

Dalam olahraga pencak silat juga
termasuk merupakan seni beladiri yang
berasal dari Indonesia yang dijadikan
sebagai seni budaya, hal tersebut diciptakan
untuk masyarakat agar dapat melestarikan

Pencak silat adalah seni bela diri khas
Indonesia yang telah diakui di kancah
internasional. Olahraga ini mengutamakan
penggunaan fisik, termasuk tangan, kaki,
dan kepala, selain itu juga dalam pencak
silat bisa menggunakan alat senjata seperti
golok, toya, celurit, pedang, dan kipas.
Pencak silat walaupun dalam pembelajaran
atau dalam pembinaannya berhubungan
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tradisi yang ada di Indonesia. Maka seni
dalam bela diri dapat dikembangkan dalam
berbagai aspek sebagai seni dalam
olahraga, karena memiliki unsur gerak dari
keseluruhan  tubuh  sehingga  dapat
dikaitkan dengan olahraga, dengan unsur
tersebut dapat menarik generasi muda
dalam melestarikan seni bela diri, karena
sistem gerak yang dibutuhkan berhubungan
dengan fisik maka peran terbesar disini
adalah generasi muda, dapat dikatakan fisik
jauh lebih maksimal ketimbang umur lanjut
usia, oleh karena itu para leluhur ingin
generasi muda terus mengabadikan seni
bela diri dalam dunia tradisi tersebut.

Kategori tanding terdapat beberapa
hal yang memiliki teknik berupa
tendangan, pukulan, guntingan, serta
bantingan akan tetapi dalam pencak silat
memiliki kekhususan berupa gerakan yang
memerlukan stamina, kecepatan tinggi
serta fisik yang baik dalam kategori tanding
dan dalam pencak silat sasarannya berupa
full body contact (kontak seluruh tubuh),
oleh karena itu dalam kategori tanding
menjadi kategori yang penuh menegangkan
dan penuh emosi mulai dari kejadian ronde
pertama sampai di akhir ronde ketiga.

Kualitas fisik menjadi salah satu
faktor yang menentukan hasil dalam
pertandingan pencak silat, dikarenakan
kategori tanding sangatlah memerlukan
komponen fisik yang berupa kecepatan,
kekuatan ~ dan  kelincahan  dalam
pertandingan pencak silat di kategori
tanding dilakukan kontak fisik selama 3
ronde di setiap rondenya berdurasi 2 menit
(bersih/kotor) dan waktu istirahat 1 menit
setiap rondenya maka dari itu pesilat
selama waktu 2 menit akan melakukan
gerakan yang semaksimal mungkin berupa
kontak fisik seperti (menyerang atau
bertahan) terhadap lawannya.

Agresivitas sendiri suatu tindakan
seseorang yang dapat dikontrol. Mengenai
agresivitas dapat berupa verbal maupun
non verbal dan mengakibatkan rangsangan
internal maupun eksternal. dan agresivitas
menjadi salah satu dari bentuk seseorang
yang mampu mengontrol emosi dirinya
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oleh karena itu yang terjadi adalah emosi
yang memunculkan satu hal tindakan
berupa perilaku agresi. Agresivitas dapat
terkontrol apabila dapat mengatur emosi
yang akan terjadi. setiap respon individu
berdampak padaagresivitas yang diberikan
oleh sekitar lalu direspon.

Dalam mendapatkan respon,
seseorang sangat membutuhkan agresi agar
dapat mengatur emosinya, sehingga dapat
memunculkan perilaku tindakan positif
dalam melakukan penyerangan dengan
baik saat berhadapan dengan lawan. Jadi
respon dari agresif dapat mengatur emosi
dapat dilihat dari seseorang individu
tersebut. Seorang remaja maupun dewasa

memiliki  kesempatan  besar  dalam
mengatur emosi bisa dikatakan dari
berbagai faktor, salah satunya dalam

mencari jati diri. banyak faktor yang akan
dialami seorang remaja maupun dewasa
dari luar maupun dari dalam. karenaakan
memiliki pembaharuan tentang bagaimana
mencari jati diri, sehingga tingkat emosi
atau memiliki perbandingan dari sistem
alur yang berbeda, tapi memiliki tujuan
yang sama.

Pada dasarnya emosi mengenai agresi
memiliki faktor-faktor tersendiri dan faktor
umum, dikatakan faktor keseluruhan
berhubungan langsung terhadap sosial, hal
ini akan menjadi pemicu dalam tingkat
pengaruh yang diberikan, dapat diketahui
dalam pertandingan terjadi yakni saat
kejadian dapat mempengaruhi faktor
pribadi seseorang, terjadi disaat berhadapan
dengan situasi maka agresi akan muncul
tersendiri dari diri seseorang. Maka dapat
diketahui  emosi  merupakan  suatu
pemikiran atau perasaan seseorang pada
suatu  kegiatan seperti pertandingan.
Agresif positif akan membantu emosi
lebih terkontrol dan mengurangi tingkat
kecemasan berlebihan, dalam hal ini emosi
dapat terbentuk dari seseorang tidak bisa
mengontrol amarah menjadi lebih tenang
dalam situasi saat berhadapan dengan
lawan.

Tingkat emosi dalam situasi agresi
yang dialami seseorang pasif maupun aktif



dalam olahraga tentunya menjadi hal
terpenting yang perlu diperhatikan, agresi
dalam dunia olahraga menjadi picuan
dalam penentu performance atlet, seperti
atlet olahraga pencak silat memiliki teknik
serang yang terbilang cukup keras sehingga
bisa diidentifikasi bagaimana atlet tersebut
untuk mengatur agresivitas, agar dapat
menghasilkan performance terbaik.

Olahraga yang membahas mengenai
agresi menurut beberapa para ahli
bahwasanya agresi bukanlah dasar dari
kompetisi melainkan agresi dapat terjadi
karena adanya sebuah pertarungan,seperti
olahraga pencak silat Dimana atlet
berhadapan langsung satu lawan satu maka
dari itu tingkat perlawanan yang akan
terjadi sangat besar sehingga situasi agresi
akan mudah muncul, selain berhadap
dengan sesama atlet, hal ini juga membuat
tingkat cedera akan mudah muncul karena
atlet memiliki keinginan tinggi untuk terus
menyerang satu sama lain, hal ini yang
perlu diperhatikan bagaimana agresi itu
dikontrol saat dalam situasi pertandingan.
Metode Penelitian

Penelitian termasuk  jenis
kuantitatif ~ dan deskriptif, yang
mengandalkan pengukuran objektif dan
analisis statistik terhadap data sampel yang
dikumpulkan melalui kuesioner, survei, tes,
atau alat penelitian lainnya untuk menguji
atau membuktikan hipotesis yang diajukan
dalam  penelitian.  Peneliti  metode
kuantitatif karena analisis datanya berupa
kuesioner angket.

Penelitian ini dirancang dengan
pendekatan cross-sectional, yang
dilakukan sekali dalam satu periode waktu
tertentu. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner yang disebarkan  melalui
platform digital, seperti Google Form.
Dimana kelompok yang dijadikan sebuah
subjek yang telah direncanakan.

Hasil dan Pembahasan

ini

Atlet pencak silat IPSI Kota Malang
merupakan tempat pemusatan latian bagi
para atlet dalam persiapan mengikuti
kompetisi Pekan Olahraga Provinsi
(Porprov) Jawa Timur. IPSI Kota Malang
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juga menjadi tempat latihan salah satu yang
ada di Jawa Timur yang telah melahirkan
banyak atlet dari tahun ke tahun. Diketahui
jumlah atlet yang mengikuti pemusatan
latihan di tahun 2024 dengan jumlah lelaki
18 dan perempuan 12 dengan kategori
yang berbeda-beda. IPSI Kota Malang juga
memiliki pelatih 3 lelaki 3 perempuan yang
telah diberi kepercayaan Kota Malang
dalam mendidikan dan melahirkan atlet-
atlet yang unggul dalam meraih prestasi
gemilang.

Tabel 1. Deskriptif Statistik

Statistik
N 10
Mean 80,4
Median 82,5
Std. Deviation 5,854
Minimum 73
Maximum 89

Deskriptif statistik data agresivitas
atlet pencak silat di IPSI Kota Malang
memiliki skor terendah (minimum) 73, skor
tertinggi (maksimum) 89, rata-rata (mean)
80,4, nilai tengah (median) 82,5, dan
standar deviasi (SD) 5,854.

Tabel 2. Norma Penilaian

No Interval Kategori F %
1 <70.40  Sangat 0 0,0%
Rendah
2 7040< Rendah 4 40,0%
X<
77.07
3  77.07< Sedang 2 20,0%
X<
83.73
4  83.73< Tinggi 4 40,0%
X<
90.40
5 90.40 < Sangat 0 0,0%
Tinggi
Jumlah 10 100%

Jika disajikan dalam bentuk norma



penilaian, agresivitas akan ditampilkan
seperti tabel di atas.

Hasil Uji Persyarat

Uji normalitas menggunakan Shapiro-
Wilk, yang mengacu pada nilai signifikansi
variabel residual. Apabila nilai signifikansi
lebih dari 0,05, data dapat dianggap
berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai
signifikansi kurang dari 0,05, data
dianggap tidak Dberdistribusi normal.
Rangkuman data disajikan dalam tabel
berikut.

Tabel 3. Uji Normalitas

Variabel p Sig Keterangan

Agresivitas 0,153 0,05 Normal

Analisis statistik uji normalitas yang
dilakukan dengan uji Shapiro-Wilk pada
tabel menunjukkan bahwa untuk variabel
agresivitas, hasil uji normalitas
menunjukkan nilai signifikansi p > 0,05,
yang berarti data berdistribusi normal.

Uji homogenitas digunakan untuk
menguji apakah sampel yang diambil dari
populasi seragam atau tidak. Kaidah
homogenitas menyatakan bahwa jika p >
0,05, maka tes dinyatakan homogen,
sedangkan jika p < 0,05, tes dinyatakan
tidak homogen. Hasil uji homogenitas
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4. Uji Homogenitas

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Agresivitas Based 316 1 6 .595
on
Mean
Pada tabel di atas menunjukan

bahwa nilai sig. Agresivitas atlet IPSI
Kota Malang kategori tanding > 0,05,
sehingga data bersifat homogen.
Pembahasan

Pembahasan  hasil  penelitian
memberikan penjelasan lebih mendalam
tentang temuan-temuan yang diperoleh dari
analisis data yang telah disajikan
sebelumnya. Menurut hasil penelitian yang
ada, agresivitas atlet pencak silat IPSI Kota
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Malang kategori tanding menunjukan hasil
yang menarik. Dari data yang dianalisis,
rata-rata tingkat agresivitas berada pada
kategori tinggi. Hal ini menggambarkan

bahwa sebagian besar atlet mampu
menunjukan semangat bertanding yang
optimal  tanpa  melampaui  batasan
sportifitas.

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh dengan memiliki judul
“Hubungan Antara Kecemasan Dan
Agresivitas Dengan Prestasi Olahraga
Beladiri Tarung Derajat” dengan tujuan
dalam penelitian ini dengan mengetahui
hubungan antara tingkat kecemasan,
agresivitas, dan prestasi dalam olahraga
beladiri tarung derajat pada atlet putra.
Metode yang digunakan  deskriptif
korelasional dengan pendekatan kuesioner
untuk mengetahui tingkat kecemasan dan
agresivitas atlet tarung derajat.

Penutup

Melalui analisis data yang telah
dilakukan, penjabaran deskriptif, pengujian
hasil penelitian, serta pembahasan yang
muncul menunjukan bahwa dari berbagai
sumber yang didapatkan yakni adanya
emosional dari nonverbal maupun verbal
tersebut. Dengan  demikian, dapat
disimpulkan bahwa tingkat agresivitas atlet
pencak silat IPSI Kota Malang kategori
tanding berada pada kategori tinggi.

Saran

Oleh karena itu, dapat disimpulkan
penelitian di atas, bahwa ada beberapa
saran yang dapat disampaikan yaitu :

1. Saran kepada atlet perlu terus
pengendalian emosi serta kontrol
diri selama pertandingan agar
agresivitas tetap terarah pada
tindakan yang sportif.

2. Bagi pelatih perlu memberikan
pelatihan psikologis atau simulasi
pertandingan untuk meningkatkan

kemampuan  atlet = mengelola
agresivitas.

3. Bagi peneliti selanjutnya
disarankan  untuk  memperluas

sampel penelitian supaya hasilnya



dapat lebih mewakili populasi atlet
pencak silat.
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